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BAB IV 

 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab meningkatnya Tindak Pidana Pencurian pada masa Covid-19 ini 

di sebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu banyaknya pemutusan 

hubungan kerja (PHK) pasca penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) selama masa pandemi COVID-19 di Indonesia membuat 

masyarakat menjadi nekat untuk melakukan pencurian. Selain faktor 

banyaknya pemutusan hubungan kerja (PHK), yang membuat masyarakat 

menjadi nekat untuk melakukan pencurian  ditambahnya residiv yang 

dilakukan eks narapidana yang dibebaskan dalam kebijakan asimilasi dan 

hak integrasi bagi narapidana melalui Peraturan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Nomor 10 Tahun 2020 dan Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Nomor 19/PK/01/04/2020, juga ikut memicu 

meningkatnya kejahatan pencurian 

2. Hambatan yang dihadapi kepolisian sektor kuranji dalam menanggulangi 

tindak pidana pencurian selama masa pandemi covid-19 dapat dilihat dari 

faktor internal yaitu, kurangnya jumlah aparat kepolisian, kurangnya sarana 

dan prasarana, dan pembatarasan prosedur pada masa pandemi akibat 

kebijakan PSBB, dari faktor eksternal yaitu kurannya partisipasi masyarakat 
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B. SARAN 

Sebagai penutup dalam skripsi ini, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut 

1. Penanggulangan kejahatan di masa pandemi COVID- 19 harus dilakukan 

dengan mengetahui terlebih dahulu faktor penyebab pelaku melakukan 

tindak kejahatannya menggunakan perspektif kriminologi  sehingga 

penanggulangan kejahatan di masa pandemi COVID-19 tidak bisa 

dilakukan hanya oleh penegak hukum saja, yang dalam hal ini adalah 

Kepolisian. Diperlukan pihak lain yang harus andil dalam penanggulangan 

kejahatan dimasa pandemi COVID-19, seperti akademisi hukum, maupun 

Psikolog. 

2. Kepada pihak Kepolisian dan masyarakat luas agar meningkatkan 

kewaspadaan dalam masa pandemi Covid-19 agar hal-hal yang berkaitan 

dengan tindak pidana pencurian dalam masa Pandemi Covid-19 tidak lagi 

terulang terutama pada masyarakat yang kediamannya ditinggalkan 

kosong karena sedang menjalani karantina akibat dinyatakan positif 

melalui hasil Tes. 

 

 

 

 


